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KAJIAN KUALITAS AIR LAUT DAN INDEKS PENCEMARAN 

 BERDASARKAN PARAMETER FISIKA – KIMIA  

DI PERAIRAN PULAU PELAPIS 

 KALIMANTAN BARAT 

 

 

Abstrak 

 

 

Agar makhluk hidup di suatu perairan dapat bertahan hidup, kualitas air 

harus memadai. Untuk mengevaluasi tingkat pencemaran, penting untuk 

memastikan kondisi kualitas air saat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menilai indeks pencemaran dan kualitas air di perairan Pulau Pelapis, Kalimantan 

Barat, serta membuat peta sebaran menggunakan ArcGIS dan pendekatan inverse 

distance weighting (IDW). Pada bulan Juni 2023, pengambilan sampel fisika - 

kimia dilakukan pada dua belas stasiun penelitian. Faktor-faktor yang diperiksa 

meliputi suhu, kecerahan, oksigen terlarut, salinitas, amonia, total fosfat, nitrat, dan 

pH. Hasil analisis dibandingkan dengan pedoman kualitas air laut yang berasal dari 

PP No. 22 Tahun 2021. Rata-rata suhu perairan tercatat antara 29,8 hingga 31,1°C, 

dengan kecerahan rata-rata antara 1,5 hingga 4,25 meter. Rentang oksigen terlarut 

di perairan tersebut adalah 4,5 hingga 6,8 (ppm), dan rata-rata salinitas berkisar 

antara 28,6 hingga 31,3 (ppt). Parameter pH berada dalam rentang 8,22 hingga 8,54 

mg/L. Selain itu, nilai amonia, fosfat total, dan nitrat yang diukur melebihi standar 

mutu air laut, dengan amonia (1,60 hingga 4,57 mg/L), fosfat total (2,51 hingga 

5,19 mg/L), dan nitrat (1 hingga 2,03 mg/L). Berdasarkan perhitungan, indeks 

pencemaran perairan Pulau Pelapis dikategorikan sebagai pencemaran sedang. 

 

Kata Kunci: Baku Mutu Air Laut, Pulau Pelapis, Inverse Distance Weighting 

(IDW), Indeks Pencemaran. 
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ASSESSMENT OF SEAWATER QUALITY AND POLLUTION INDEX 

BASED ON PHYSICAL - CHEMICAL PARAMETERS 

IN PELAPIS ISLAND WATERS 

WEST KALIMANTAN 

 

 

Abstract 

 

 

For living things in a body of water to survive, the water quality must be 

adequate. To evaluate the level of pollution, it is important to ascertain the current 

condition of water quality. The purpose of this study was to assess the pollution 

index and water quality in the waters of Pelapis Island, West Kalimantan, and 

create a distribution map using ArcGIS and the inverse distance weighting (IDW) 

approach. In June 2023, physical - chemical sampling was conducted at twelve 

research stations. Factors examined included temperature, brightness, dissolved 

oxygen, salinity, ammonia, total phosphate, nitrate and pH. The results of the 

analysis were compared with marine water quality guidelines derived from PP No. 

22 of 2021. The average water temperature was recorded between 29.8 to 31.1°C, 

with an average brightness between 1.5 to 4.25 meters. The dissolved oxygen range 

in the waters was 4.5 to 6.8 (ppm), and the average salinity ranged from 28.6 to 

31.3 (ppt). The pH parameter was in the range of 8.22 to 8.54 mg/L. In addition, 

the measured values of ammonia, total phosphate, and nitrate exceeded the 

seawater quality standards, with ammonia (1.60 to 4.57 mg/L), total phosphate 

(2.51 to 5.19 mg/L), and nitrate (1 to 2.03 mg/L). Based on the calculation, the 

pollution index of Pelapis Island waters is categorized as moderate pollution. 

 

Keywords: Keywords: Seawater Quality Standard, Pelapis Island, Inverse Distance 

Weighting (IDW), Pollution Index.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia disebut sebagai negara maritim karena perairannya mencakup lebih 

dari 70% wilayah daratannya. Fakta bahwa Indonesia secara geografis dikelilingi 

oleh lautan Pasifik dan Hindia berdampak signifikan terhadap sumber daya maritim 

negara ini (Dahuri 2004, dalam; Pratama 2018). Selain itu, Indonesia memiliki 

salah satu keanekaragaman hayati maritim terkaya di dunia, dengan terumbu karang 

yang ditemukan di banyak tempat, termasuk Kalimantan Barat, khususnya di Pulau 

Lemukutan. 

Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki kekayaan sumber daya 

maritim yang melimpah adalah Kalimantan Barat. Provinsi ini berbatasan langsung 

dengan Laut Malaka di sebelah barat, Laut Jawa di sebelah selatan, Kalimantan 

Timur dan Tengah di sebelah timur, serta Malaysia di sebelah utara. Kalimantan 

Barat memiliki dua kota dan dua belas kabupaten, salah satunya adalah Kabupaten 

Kayong Utara. Di sebelah barat daya provinsi ini terdapat Kabupaten Kayong 

Utara, sedangkan di sebelah barat terdapat gugusan pulau di wilayah Kepulauan 

Karimata. 

 Terletak di Kabupaten Kayong Utara, Kalimantan Barat, Pulau Pelapis 

merupakan bagian dari Kepulauan Karimata. Dengan koordinat lintang -1.285703° 

dan bujur 109.141389°, pulau ini terletak di antara Pulau Kalimantan dan Pulau 

Karimata, sebelah barat daya Selat Karimata. Di Pulau Pelapis, bagian utara pantai 

pulau ini telah mengalami pertumbuhan masyarakat yang paling pesat. Hal ini 

disebabkan oleh kondisi geografis wilayah tersebut yang relatif datar dibandingkan 

dengan bagian tengah pulau yang berbukit dan bergunung dengan kemiringan 

lereng antara 15% hingga 45%. Akibatnya, pemukiman lebih banyak berkembang 

di sepanjang pesisir Pulau Pelapis (Febriarta et al., 2018). 
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Penduduk di Pulau Pelapis setiap tahunnya meningkat 20% itu berarti 

berdampak pula pada meningkatnya aktivitas yang ada di pulau tersebut. Aktivitas 

tersebut dapat berupa kegiatan rumah tangga, kegiatan nelayan, dan kegiatan budi 

daya keramba apung, dan produktivitas, dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

warga di Pulau Pelapis dapat menghasilkan produk-produk limbah sisa. Perairan 

Pulau Pelapis dapat menjadi lebih rentan terhadap ancaman pencemaran laut akibat 

banyaknya sampah yang dibuang ke laut. Penurunan kualitas fisik, kimia, dan 

biologi air laut dapat terjadi akibat banyaknya komponen anorganik dan organik 

yang masuk ke laut (Hamuna et al., 2018). 

Pulau Pelapis yang terletak di Kecamatan Kepulauan Karimata, Kabupaten 

Kayong Utara, Kalimantan Barat, merupakan pemukiman yang terdiri dari 

beberapa dusun, seperti Dusun Kelelawar dan Dusun Harapan Jaya. Penduduk 

pulau ini menekuni berbagai mata pencaharian di bidang kelautan dan pesisir, 

seperti penangkapan ikan, keramba jaring apung, dan budidaya rumput laut. 

Namun, pencemaran dapat menurunkan kuantitas dan kualitas sumber daya 

kelautan dan pesisir, yang berdampak pada produktivitas dan daya dukung sumber 

daya perairan, selain itu juga dapat mengakibatkan terkurasnya sumber daya alam 

(Noor Wahyuningsih dkk., 2021). Unsur fisika dan kimia yang memengaruhi 

kualitas air antara lain suhu, kecerahan, pH, salinitas, oksigen terlarut (DO), 

amonia, fosfat, dan nitrat. Tingginya nilai amonia, fosfat, dan nitrat dapat 

mengindikasikan pencemaran, yang dapat mengurangi kandungan oksigen dalam 

air, menurunkan keanekaragaman hayati, dan membahayakan kehidupan laut, 

termasuk menyebabkan eutrofikasi yang memicu pertumbuhan fitoplankton secara 

berlebihan (Hamuna et al., 2018). 

Salah satu metode untuk mengendalikan pencemaran adalah dengan 

melakukan pemantauan kualitas perairan, karena pencemaran merupakan isu utama 

di daerah pesisir dan laut. Pemantauan ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat 

pencemaran di suatu lokasi. Karakteristik fisik dan kimia perairan mempengaruhi 

pertumbuhan karang, dengan suhu, pH, DO, kecerahan, dan total padatan 

tersuspensi (TSS) masih memenuhi kriteria mutu, menurut penelitian yang 
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dilakukan oleh Siregar et al. (2023) di Pulau Pelapis, Kalimantan Barat. 

Karakteristik fisik-kimia belum pernah digunakan untuk menganalisis indeks 

pencemaran (Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003), yang 

digunakan untuk menentukan besarnya pencemaran di Indonesia, terkait dengan 

perairan Pulau Pelapis. Selain memberikan sumbangan baru bagi pemahaman 

kualitas air laut dan indeks pencemaran di Pulau Pelapis, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memberikan edukasi kepada pemerintah dan masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kualitas air dari pencemaran dalam rangka menjaga kelestarian 

dan pelestarian ekosistem laut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas air laut dan sebarannya di perairan Pulau Pelapis 

Kabupaten Kayong Utara Kalimatan Barat? 

2. Bagaimana status mutu air dengan menggunakan metode indeks pencemaran 

di perairan Pulau Pelapis Kabupaten Kayong Utara Kalimantan Barat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan informasi kualitas air laut dan sebarannya di perairan Pulau 

Pelapis Kabupaten Kayong Utara berdasarkan parameter fisika – kimia. 

2. Menentukan status mutu air pada perairan Pulau Pelapis Kabupaten Kayong 

Utara dengan menggunakan metode indeks pencemaran. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini berpotensi memberi manfaat bagi masyarakat sekitar di dusun 

Kelelawar dan Harapan Jaya dengan menyediakan data tentang kualitas air laut dan 

status kualitas air. Data ini dapat digunakan sebagai dasar untuk budidaya rumput 

laut dan keramba jaring apung, serta untuk perencanaan pengendalian pencemaran 

oleh pemerintah yang berwenang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Kualitas air laut Pulau Pelapis dapat dievaluasi menggunakan sejumlah 

parameter fisika - kimia, seperti suhu, kecerahan, DO, salinitas, pH masih 

tergolong baik, sedangkan amonia, nitrat, fosfat melebihi baku mutu. Seberan 

parameter fisika – kimia di setaip stasiun secara umum merata.  

2. Hasil analisis menunjukan bahwa tingkat pencemaran perairan Pulau Pelapis 

berdasarkan indeks pencemaran dengan pendekatan parameter fisika – kimia 

tergolong tercemar sedang untuk biota laut, Hal ini ditunjukan dari beberapa 

parameter yang melebih baku mutu seperti amonia, fosfat dan nitrat. 

 

5.2  Saran 

 Adapun saran dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian selanjutnya perlu melihat perbandingan antara musim sebagai 

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif terkait tingkat pencemaran di 

perairan Pulau Pelapis. 

2. Perlu menambahkan pendekatan parameter lainnya seperti, pasang surut, total 

padatan tersuspensi (TSS), kekeruhan, dan arus. 
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